SABTU

KETERBUKAAN
RENUNGAN: Kejadian 45: 1-15

Yusuf terpisah dari saudara-saudaranya
lebih dari 10 tahun. la tinggal di Mesir karena
saudara-saudaranya yang iri hati dengan

dia menjual dia ke Mesir. Yusuf mengalami
begitu banyak pergumulan yang besar
sampai tiba waktunya Tuhan mengangkat
dia menjadi raja muda Mesir. Pada waktu itu
Mesir dan Israel mengalami kekeringan dan
kelaparan. Namun sebagai raja muda, Yusuf
telah mengumpulkan gandum yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan dua bangsa ini.
Suatu waktu saudara-saudaranya datang

ke Mesir untuk membeli gandum. Hubungan
Yusuf dengan saudara-saudaranya tidaklah
baik. Namun Yusuf memulihkan hubungan
tersebut dan mengikat persatuan kembali

di antara mereka. Suatu waktu pada waktu
saudara-saudaranya datang kembali ke Mesir,
Yusuf membuka dirinya dan menceritakan
siapa dia sekarang dan keberadaannya di
Mesir. la tidak menyimpan benci dan dendam
terhadap saudara-saudaranya. la mencium
dan memeluk semua saudara-saudaranya,
sehingga mereka tidak menjadi takut

ditolak oleh Yusuf. Tindakan Yusuf dengan

MINGGU

PENGURAPAN KASIH
RENUNGAN: 1 Korintus 13: 1-7

Kita perlu pengurapan kasih untuk
dapat hidup di dalam kasih dan
mengasihi orang lain. Pada waktu kita
mengasihi orang lain maka persatuan
dapat terjadi di antara kita. Dengan
menyadari betapa Tuhan mengasihi
kita dan mati bagi kita maka kita akan
semakin merasakan kasih Tuhan dalam
hidup kita. Semakin kita mengalami
kasih Tuhan maka akan semakin
mudah bagi kita membagikan kasih

itu kepada yang lain. Kita tidak dapat
mengasihi orang lain dengan kekuatan
kita sendiri sehingga hal itu hanya

akan berlangsung singkat saja. Kita
dapat dengan mudah mengasihi orang
yang kita kasihi namun untuk dapat
mengasihi orang-orang yang ‘sulit’ perlu
pengurapan kasih dari Tuhan. Sehingga
kita dapat melakukannya dengan
sukacita dan sukarela tanpa paksaan
dan beban. Setiap hari kita perlu berdoa
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melakukan keterbukaan dan merendahkan diri
menceritakan semuanya bahkan hatinya yang
tidak pahit lagi terhadap saudara-saudaranya
memulihkan persatuan yang rapuh di antara
mereka. Seperti yang tertulis di dalam kitab
Yakobus bahwa pada waktu kita terbuka dan
saling mengaku maka kita akan menjadi sembuh.

DEKLARASI: Yakobus 5: 16 : Karena itu
hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan
saling mendoakan, supaya kamu sembuh.
Doa orang yang benar, bila dengan yakin
didoakan, sangat besar kuasanya.

TINDAKAN: Kalau saya masih memiliki
ganjalan dengan orang lain saya akan
berdoa kepada Tuhan agar Tuhan membuka
kesempatan dan memberikan keberanain
bagi saya untuk dapat membereskannya
dengan mereka

DOA: Hari ini saya akan berdoa bersama
dengan keluarga di dalam kesatuan dan
berdoa untuk semua pokok-pokok doa
keluarga kami

dan memohon pengurapan yang baru untuk
dapat melewati hari itu dengan kemenangan
Tuhan dan kekuatan yang baru. Jangan lalui
satu haripun tanpa pengurapan Tuhan, sebab
itulah kekuatan dan pengharapan kita.

DEKLARASI: 1 Korintus 13: 7: la (kasih)
menutupi segala sesuatu, percaya segala
sesuatu, mengharapkan segala sesuatu,
sabar menanggung segala sesuatu

TINDAKAN: Hari ini saya akan berdoa dan
memohon Tuhan memenuhi saya kembali
dengan pengurapan kasih agar saya dapat
melewati hari ini dengan kekuatan dan
kemenangan yang baru

DOA: Saya juga akan terus berdoa bagi
VIP List dan mengundang mereka untuk
menghadiri ibadah raya minggu ini.
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SEPAKAT
RENUNGAN: Matius 18: 18-20

Kata sepakat dalam bahasa aslinya adalah ‘sumphoneo’ yang artinya harmonis, bersama,
kompak dan setuju. Seperti sebuah orchestra yang terdiri dari berbagai macam alat musik
dan masing-masing alat musik sepakat untuk bermain bersama dengan kunci nada yang
sama sehingga hasilnya adalah sebuah alunan musik yang indah. Demikian juga kita sebagai
anak-anak Tuhan, apabila dua orang sehati dalam nama Tuhan Yesus maka kuasa Tuhan
akan bekerja dengan luar biasa dan akan menarik berkat Tuhan. Ingatlah kisah 4 sahabat
didalam Lukas 5, mereka rela melepaskan kepentingan mereka masing-masing dan sepakat

id temannya yang lumpuh. Mereka sampai
gkar atap rumah di mana Yesus ada dan
unkan temannya itu, sehingga akhirnya
annya disembuhkan Tuhan. Namun apabila
etiap anak Tuhan tidak bersepakat malah memiliki

keingi an tujuan sendiri-sendiri dan tidak rela
L | keinginan anak Tuhan yang
i ancuran di dalam kesatuan

etahuilah bahwa Iblis paling
t dengan kesatuan di antara anak-anak Tuhan,

:ng sudah terjadi. K

usia dengelg Tuhan. Oleh karena itu jagalah
é8atuan di ant=leReesama anak Tuhan.

TINDAKAN: Saya akan belajar untuk

memperhatikan kepentingan orang lain selain
kepentingan saya sendiri dan saya akan
memulainya dengan kepentingan keluarga saya

dan juga teman-teman seiman saya

DEKLARASI: Mazmur 133: 1: Sungguh, alangkah
baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara
diam bersama dengan rukun!

DOA: Saya akan terus berdoa syafaat bagi VIP List
saya dan menumpangkan tangan atas nama-nama
tersebut di hadapan Tuhan sampai mereka dijamah
oleh Tuhan



SELASA

RENDAH HATI
RENUNGAN: 1 Samuel 13: 8-14

Dalam masa perjanjian lama, perintah
Tuhan disampaikan langsung melalui para
nabinya. Begitupun pada jaman Saul menjadi
raja pertama Israel. Tuhan menyampaikan
perintahNya melalui nabiNya yaitu nabi
Samuel. Dalam firman yang kita baca, Tuhan
menyatakan ketidakberkenanNya atas Saul
dikarenakan ia sombong dan tidak mentaati
firman Tuhan. Seharusnya ia menunggu
Samuel untuk datang mempersembahkan
korban bakaran, namun karena Samuel
tidak kunjung datang ia dengan sombongnya
mempersembahakn korban bakaran karena
ia berpikir bahwa kedudukannya sebagai
raja sama derajatnya dengan seorang nabi.
la sangat tinggi hati dan tidak menghormati
Samuel serta tidak mentaati perintah Tuhan,
hal ini berarti ia juga tidak menghormati
Tuhan. Perbuatan Saul tersebut membuat
perpecahan diantara ia dan Samuel dan
menyebabkan Tuhan tidak berkenan kepada
Saul dan menolak Saul menjadi raja Israel.
Tinggi hati menyebabkan perpecahan.

RABU

TIADA KEPALSUAN
RENUNGAN: Yohanes 1: 43-51

Ketika Yesus berjumpa dengan Natanael,

la mendapatkan Natanael sebagai seorang
pribadi yang sejati dan tidak ada kepalsuan
dan kemunafikan di dalam dirinya. Yesus
melihat hati Natanael murni, tulus serta polos
baik di hadapan Tuhan dan manusia. Tidak
ada motivasi yang tersembunyi di dalamnya.
Tuhan senantiasa mencari penyembah-
penyembah yang benar dan sejati, yang
tidak ada kepalsuan dan dibuat-buat atau
pura-pura di dalamnya. Suatu kali Tuhan
pernah menegur keras orang Farisi dan ahli
Taurat karena hati mereka penuh dengan
kemunafikan dan motivasi yang tidak benar di
dalamnya. Tuhan Yesus mengatakan kepada
Natanael bahwa ia akan melihat hal-hal yang
besar di dalam hidupnya karena hatinya murni
dan tulus di hadapan Tuhan. Biarlah kita
memliki hati seperti Natanael. Jangan hanya
terlihat baik di luar namun hati kita penuh
dengan pikiran jahat dan mementingkan diri
sendiri. Pikiran yang jahat lama kelamaan
akan mempengaruhi perilaku kita terhadap

Sebagai anak-anak Tuhan jagalah kesatuan
dengan saling merendahkan hati kita satu
dengan yang lainnya.

DEKLARASI: Mazmur 25: 9: la membimbing
orang-orang yang rendah hati menurut
hukum, dan la mengajarkan jalan-Nya kepada
orang-orang yang rendah hati

TINDAKAN: Saya akan menguji hati saya hari
ini apakah ada rasa bangga atas diri saya di
mana saya mulai membandingkan kelebihan
saya dengan kekurangan orang lain, yang
dapat mengarah kepada kesombongan.
Apabila ada di dalam hati saya maka saya
akan bertobat kepada Tuhan.

DOA: Saya akan menaikkan doa-doa ucapan
syukur bagi bangsa Amerika di menara doa
bersama dengan teman-teman seiman saya

sesama kita. Motivasi yang tersembunyi
lama kelamaan akan terbuka juga, dan akan
merugikan sesama kita dan pada akhirnya
dapat menimbulkan perpecahan di antara
sesama anak Tuhan.

DEKLARASI: Kisah 24: 16 : Sebab itu aku
senantiasa berusaha untuk hidup dengan
hati nurani yang murni di hadapan Allah dan
manusia

TINDAKAN: Saya akan menguiji hati saya
hari ini apakah ada kemunafikan dan motivasi
yang tidak baik di dalamnya, dan saya akan
bertobat kepada Tuhan apabila hal itu masih
sering muncul dalam hati

DOA: Saya akan masuk di dalam doa puasa
dan banyak berdoa berbahasa roh dan masuk
di dalam doa-doa peperangan dan deklarasi
dan berdoa bagi sekolah, kantor dan keluarga
saya.

KAMIS

IRI HATI
RENUNGAN: Yakobus 3: 14-18

Iri hati adalah perasaan tidak puas atau
kecewa atas apa yang dimiliki orang lain,
mungkin keberhasilan, kekayaan, dll. Iri

hati bersumber dari citra diri (self-image)
yang buruk. Orang yang iri hati cenderung
untuk selalu membandingkan dirinya
dengan orang lain dan mulai memiliki rasa
persaingan (tidak mau mengalah) dengan
orang lain. Mereka selalu mengejar dirinya
untuk menjadi yang terbaik dan mengejar
pengakuan orang lain akan hal itu. Manusia
yang sudah terbelenggu dengan iri hati
dapat melakukan tindakan nekad, agresif
dan berbuat apa saja untuk melampiaskan
iri hatinya. Mereka akan menjadi orang-
orang yang mudah sakit hati dan benci.
Mereka akan mengusahakan dengan segala
upaya agar orang yang diincarnya jatuh dan
menderita. Orang yang dipenuhi iri hati tidak
mungkin dapat menjaga kesatuan di antara
sesamanya. Contoh yang sangat baik di
dalam alkitab adalah Saul, bagaimana ia
sangat iri dan cemburu kepada menantunya
sendiri, Daud karena Daud dapat

JUMAT

KEJAHATAN VS KEJAHATAN
RENUNGAN: Roma 12: 17-21

Tuhan Yesus adalah teladan kita yang utama.
la senantiasa memberikan kita contoh yang
baik yang patut kita turuti sebagai pengikut-
pengikutNya. Hari ini kita belajar bagaimana
Tuhan menghadapi sesama manusia yang
membenci Dia. la tidak membalas kejahatan
yang dilakukan musuh-musuhNya dengan
kejahatan lagi, namun ia membalasnya
dengan kebaikan. Seperti contohnya yang
dilakukannya kepada Yudas muridNya

yang menghianatinya. la justru membasuh
kakinya seperti yang la lakukan juga
kepada murid-muridNya yang lain. la tidak
membedakan kelakuannya terhadap Yudas,
ia memperlakukannya sama seperti kepada
murid-muridNya yang lain. la membenci dosa
namun la mengasihi manusia yang berdosa.
Kebaikan Tuhan Yesus di dalam membalas
kejahatan Yudas, membuat persatuan

tetap terjadi di antara murid-muridNya pada
waktu itu. Seandainya Tuhan menegor dan
menghukum Yudas pada waktu itu, pasti
terjadi perpecahan di antara murid-murid
Yesus, akan ada yang memihak Tuhan

mengalahkan lebih banyak orang Filistin
ketimbang Saul. Iri hatinya sampai tidak
terkendali sehingga sepanjang hidupnya, ia
mengejar-ngejar Daud untuk membunuhnya.
Dan pada akhir hidupnya malahan Saul
yang mati di medan peperangan. Betul yang
firman Tuhan katakan di dalam Amsal, iri
hati akan membusukan tulang, iri hati akan
membunuh manusia. Iri hati adalah celah
bagi iblis, di mana iblis akan masuk dan
membinasakan hidup seseorang.

DEKLARASI: Amsal 14: 30: Hati yang
tenang menyegarkan tubuh, tetapi iri hati
membusukkan tulang

TINDAKAN: Saya akan bertobat kepada
Tuhan apabila masih ada iri hati di dalam
hati saya terhadap sesama. Saya akan
mendeklarasikan firman bahwa Tuhan
menciptakan saya dasyat dan ajaib (Maz
139) sehingga saya tidak perlu iri dengan
orang lain.

DOA: Saya akan berdoa keliling di sekolah
saya, tempat pekerjaan saya, neighborhood
saya sampai terjadi united prayer di situ,
kelompok-kelompok doa akan terjadi

Yesus dan ada juga yang akan memihak
Yudas, karena pada masa itu Yudas belum
kelihatan kejahatannya di tengah-tengah
murid-muridNya. Tuhan menjaga kesatuan di
antara mereka, agar mereka dapat tetap kuat
menghadapi goncangan yang besar yang
akan mereka hadapi pada waktu Tuhan akan
disalibkan nanti.

DEKLARASI: Roma 12: 21: Janganlah
kamu kalah terhadap kejahatan, tetapi
kalahkanlah kejahatan dengan kebaikan!

TINDAKAN: Apabila ada orang-orang
yang hari-hari ini melakukan kejahatan
kepada saya, saya akan berdoa dan
mengampuni mereka karena saya percaya
Tuhan akan membela saya

DOA: Saya akan berdoa dan memohon
Roh Kudus membuka kesempatan-
kesempatan bagi saya untuk mulai
bersaksi bagi VIP List saya dan
mengucapkan kata-kata berkat bagi setiap
orang yang saya jumpai hari ini



